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Standardisasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Ranting Tumbuhan
Sirsak (Annona muricata Linn.) terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus
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ABSTRAK

Secara tradisional, tumbuhan sirsak banyak dimanfaatkan sebagai obat
untuk mengobati diare dan infeksi pada kulit. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ranting tumbuhan sirsak positif mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak ranting tumbuhan sirsak konsentrasi 5, 10, dan 15%,
konsentrasi hambat minimumnya (KHM) terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus setelah dimaserasi menggunakan pelarut n-heksan, etil
asetat, dan etanol 96% serta untuk mengetahui nilai parameter standardisasi
ckstrak. Pada penelitian ini dipilih metode difusi agar menggunakan kertas
cakram untuk pengujian aktivitas antibakteri. Ekstrak dengan nilai KHM terkecil
dipilih untuk distandardisasi. Standardisasi meliputi uji parameter spesifik dan
non spesifik. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol dan etil asetat
yakni sebesar 2% dan 5%. Hasil standardisasi ekstrak etanol melalui uji parameter
spesifik di dapatkan bahwa ekstrak kental, berwarna hitam kecoklatan, bau khas,
rasa sedikit pahit. Kadar sari larut air 4,70% + 1,53% dan kadar sari larut etanol
36,61% + 5,74%. Parameter non spesifik ekstrak etanol di dapatkan bahwa kadar
abu total 6,16% = 1,60%, kadar abu tidak larut dalam asam 1% + 0%, susut
pengeringan 34,95% + 1,37%, dan bobot jenis 0,93 + 0%.

Kata kunci: Annona muricata Linn., antibakteri, standardisasi.
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Standardization and Antibacterial Activity Assay
of Soursop (Annona muricata Linn.) Twig extract against Escherichia coli

and Staphylococcus aureus

Septalia Pratiwi
NIM: 08111006042

ABSTRACT

Traditionally, soursop plant widely used as a medicine to treat diarrhea
and infections of the skin. Phytochemicals screening result indicates that the twigs
of soursop positively contain alkaloids, tannins, flavonoids and saponins. This
study was conducted to determine the antibacterial activity of soursop twigs
extract concentrations of 5, 10, and 15% of the minimum inhibitory concentration
(MIC) against Escherichia coli and Staphylococcus aureus after macerated with a
solvent n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol on solvents also to determine the
standardization parameter value of the extract. This study is using agar diffusion
method with paper discs for testing antibacterial activity. Extract with the smallest
MIC was selected to be standardized. The standardization test includes specific
and non-specific parameter. The minimum inhibitory concentration (MIC) of
ethanol and ethyl acetate extract i.e 2% and 5%. The result of the standardization
of ethanol extract through a specific parameter test showed that the extract thick,
brownish-black, typical smell, and the taste slightly bitter. Content of extract
soluble in water of 4.70% =+ 1.53% and content of extract soluble in ethanol of
36.61% =+ 5.74%. Meanwhile, the result through a non-specific parameter test of
ethanol showed that the total ash content of 6.16% + 1.60%, ash content insoluble
in acid 1% + 12%, drying shrink age of 34.95% =+ 1.37%, and a specific gravity of
0.93 + 0%.

Keyword(s): Annona muricata Linn., Antibacterial, standardization.
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Ekstrak Ranting Tumbuhan Sirsak (Annona muricata Linn.) terhadap
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ABSTRAK

Secara tradisional, tumbuhan sirsak banyak dimanfaatkan sebagai obat
untuk mengobati diare dan infeksi pada kulit. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ranting tumbuhan sirsak positif mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak ranting tumbuhan sirsak konsentrasi 5, 10, dan 15%,
konsentrasi hambat minimumnya (KHM) terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus setelah dimaserasi menggunakan pelarut n-heksan, etil
asetat, dan etanol 96% serta untuk mengetahui nilai parameter standardisasi
ekstrak. Pada penelitian ini dipilih metode difusi agar menggunakan kertas cakram
untuk pengujian aktivitas antibakteri. Ekstrak dengan nilai KHM terkecil dipilih
untuk distandardisasi. Standardisasi meliputi uji parameter spesifik dan non
spesifik. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol dan etil asetat yakni
sebesar 2% dan 5%. Hasil standardisasi ekstrak etanol melalui uji parameter
spesifik di dapatkan bahwa ekstrak kental, berwarna hitam kecoklatan, bau khas,
rasa sedikit pahit. Kadar sari larut air 4,70% =+ 1,53% dan kadar sari larut etanol
136,61% + 5,74%. Parameter non spesifik ekstrak etanol di dapatkan bahwa kadar
abu total 6,16% =+ 1,60%, kadar abu tidak larut dalam asam 1% =+ 0%, susut
pengeringan 34,95% =+ 1,37%, dan bobot jenis 0,93 + 0%.

Kata kunci: Annona muricata Linn., antibakteri, standardisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara tradisional, tumbuhan sirsak banyak dimanfaatkan sebagai obat
untuk mengobati diare dan infeksi pada kulit. Sirsak dengan nama latin Annona
muricata Linn termasuk dalam suku Annonaceae. Menurut Wicaksono (2011),
secara turun temurun sebagian masyarakat Indonesia telah menggunakan
tumbuhan sirsak untuk mengobati berbagai macam penyakit. Beberapa penelitian
telah membuktikan khasiat dari buah dan daun sirsak. Kulit batang dan akar sirsak
biasa digunakan sebagai obat untuk diare, disentri, dan cacing usus. Pulp buah
tumbuhan sirsak juga digunakan dalam mengobati demam (Adewole and Martins,
2006).

Kandungan kimia pada daun dari tumbuhan yang berasal dari suku
Annonaceae adalah alkaloid. Golongan alkaloid yang ditemukan pada daun
tumbuhan ini meliputi beberapa senyawa dari golongan benzil-tetrahidro-
isoquinolin dan salah satunya adalah liriodin. Senyawa ini merupakan senyawa
yang memiliki sifat sebagai antibakteri, antijamur, dan antitumor (Labeouf dkk.,
1982). Ekstrak air dan metanol daun sirsak mengandung senyawa tanin, glikosida,
dan steroid yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Proteus vulgaris, Klebsiella pneumonia, Bacillus subtilis, dan
Enterobacter aerogenes (Pathak dkk., 2010). Ekstrak etanol kulit batang sirsak
mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, polifenol, dan saponin

(Rachma, 2012).



Menurut Sari dkk (2010), dari hasil skrinning fitokimia, daun sirsak positif
mengandung alkaloid dan polifenol. Hasil pengujian antibakteri menunjukkan
bahwa infusa daun sirsak memiliki daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 85% b/v. Menurut Hikmah (2015), berdasarkan hasil uji
fitokimia menunjukkan bahwa air perasan daun sirsak mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Air perasan daun sirsak menghambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 5%. Menurut Aryani (2013), ekstrak etil
asetat daging buah sirsak positif mengandung alkaloid dan flavonoid. Ekstrak etil
asetat daging buah sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus, Shigella sonnei, dan Pseudomonas aeruginosa dengan nilai KHM
masing-masing yaitu 0,4, 0,4, dan 0,6%. Staphylococcus aureus merupakan
bakteri Gram positif yang dapat menimbulkan infeksi dan kelainan pada kulit
sedangkan Escherichia coli merupakan bakteri Gram negatif yang sering kali
menyebabkan diare yang disertai darah (Radji, 2009).

Berdasarkan data hasil skrining fitokimia ranting sirsak memberikan hasil
positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Senyawa tersebut
dapat diperoleh dengan cara ekstraksi dan perbedaan kepolaran pelarut yang
digunakan akan mempengaruhi senyawa yang tersari. Alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin memiliki aktivitas antibakteri (Robinson, 1991; Dwidjoseputro, 1994;
Masduki, 1996; Ajizah, 2004; Cavalieri dkk., 2005; Harborne, 2006).

Berdasarkan uraian di atas telah membuktikan kandungan serta khasiat
dari daun dan buah tumbuhan sirsak yang mengandung berbagai macam senyawa

seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas sebagai



antibakteri merupakan dasar dilakukannya penelitian ini. Pengujian aktivitas

antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar dengan kertas cakram.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan data hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan, ranting
sirsak (Annona muricata Linn.) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin. Senyawa tersebut diduga memiliki potensi aktivitas antibakteri.
Berdasarkan hal di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa besar nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak ranting
tumbuhan sirsak terhadap Eschericia coli dan Staphylococcus aureus?
2. Berapa nilai parameter standardisasi ekstrak ranting tumbuhan sirsak yang

mempunyai nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terkecil?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak ranting
tumbuhan sirsak terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

2. Mendapatkan nilai parameter standar ekstrak ranting tumbuhan sirsak

yang mempunyai nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terkecil.

14 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilakukan penelitian ini adalah:

l. Memberikan informasi mengenai aktivitas antibakteri ekstrak ranting
sirsak dan standardisasinya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa ekstrak ranting sirsak
dapat dijadikan obat alternatif dalam menyembuhkan penyakit diare dan
infeksi kulit, terutama yang disebabkan infeksi bakteri Staphylococcus

aureus dan Escherichia coli.
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